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Abstrak

Penelitian ini dilakukan karena ada perbedaan kemampuan peserta didik memahami materi
pembelajaran. Ada yang cepat memahami, ada juga yang membutuhkan waktu lebih lama. Hal ini
terjadi karena pembelajaran seringkali tidak memperhatikan kebutuhan belajar masing-masing peserta
didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat desain pembelajaran yang berbeda
sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam mempelajari materi aritmatika sosial di kelas VII SMPK
Giovanni Kupang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian desain. Penelitian ini dilakukan
di SMPK Giovanni Kupang dengan peserta didik kelas VII A sebagai subjeknya. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes, observasi, dan wawancara. Analisis data dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sedangkan data kuantatif dari
hasil asesmen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain pembelajaran berdiferensiasi konten
efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Desain ini membantu peserta didik memahami materi
dan meningkatkan pemahaman serta hasil belajar matematika mereka.

Kata kunci : Desain Pembelajaran, Pembelajaran Berdiferensiasi, Aritmatika Sosial

Abstract

This research was conducted because there are differences in students’ abilities in understanding
learning materials. Some understand quickly, while others need more time. This occurs because
learning often does not pay attention to the learning needs of each student. Therefore, this study aims
to create different learning designs according to the needs of students in learning social arithmetic
material in grade VII of SMPK Giovanni Kupang. The type of research used is design research. This
research was conducted at SMPK Giovanni Kupang with grade VII A students as the subjects. Data
collection techniques used tests, observations, and interviews. Data analysis was carried out
qualitatively and quantitatively. Qualitative data were obtained from the results of interviews and
observations, while quantitative data from the results of assessments. The results of the study indicate
that differentiated content learning designs are effectively used in the learning process. This design
helps students understand the material and improves their understanding and learning outcomes in
mathematics.

Keyword: Learning Desain, Differentiated Instruction, Social Arithmetic Material

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan kebijakan baru yang dikeluarkan oleh Pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek). Kehadiran
kurikulum merdeka ingin menegaskan bahwa proses pembelajaran sebenarnya harus disertai
dengan kebebasan dan kemerdekaan, baik bagi guru dalam mengajar maupun peserta didik dalam
belajar. Salah satu karakteristik dari kurikulum merdeka adalah fleksibilitas dalam pembelajaran

artinya guru diberi kebebasan untuk melaksanakan pembelajaran dengan memperhatikan
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perkembangan peserta didik tanpa melupakan capaian untuk setiap tahapan pembelajaran.
Pembelajaran di Sekolah umumnya masih didominasi pembelajarannya tekstual (Dominikus, Udil,
Blegur, & Halim, 2022). Guru juga masih menggunakan proses pembelajaran konvensional dalam
mengajar, seperti metode ceramah yaitu memulai dengan penjelasan konsep kemudian contoh soal
dan diakhiri dengna latihan atau dengan kata lain proses pembelajaran menekankan pada aspek
prosedur teknis (Garak & Samo, 2021).

Salah satu cara yang bisa digunakan guru untuk memenuhi berbagai kebutuhan belajar setiap
siswa adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan dalam
proses belajar mengajar yang bertujuan menyesuaikan materi dan metode pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan setiap siswa, sekaligus memaksimalkan potensi mereka. Guru mencoba
memenuhi kebutuhan tiap siswa dengan mengelompokkan mereka berdasarkan kemampuan
masing-masing. Kesesuaian ini mencakup tingkat siap belajar, minat, dan profil setiap siswa
(Defitriani, 2019). Terdapat tiga kegiatan dalam pendekatan diferensiasi, yaitu: 1) Diferensiasi
konten, yaitu kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi atau informasi yang akan
diajarkan kepada siswa; 2) Diferensiasi proses, yaitu berbagai kegiatan yang dilakukan siswa dalam
kelas yang relevan dengan apa yang sedang dipelajari dan berarti bagi mereka; 3) Diferensiasi
produk, yaitu hasil akhir pembelajaran yang beragam, digunakan untuk menunjukkan kemampuan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman siswa setelah menyelesaikan satu unit pelajaran atau
bahkan setelah mempelajari materi selama satu semester.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru dalam pelaksanaan pembelajaran matematika belum
mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam dari peserta didik. Ini terlihat dari tidak adanya
diferensiasi dalam metode mengajar maupun materi yang diberikan. Semua peserta didik
mendapatkan perlakuan yang sama, baik dalam penyampaian materi, kecepatan belajar, maupun
evaluasi, tanpa mempertimbangkan perbedaan gaya belajar, tingkat pemahaman, dan latar belakang
akademik masing-masing peserta didik. Mereka cenderung hanya menerima informasi tanpa
adanya interaksi atau pemahaman mendalam, yang disebabkan oleh metode pembelajaran yang
tidak variatif dan kurang menarik, serta minimnya pendekatan kontekstual yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran masih berpusat pada guru dan belum beralih
pada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Hal ini juga berdampak pada rendahnya
motivasi belajar peserta didik dan meningkatnya ketergantungan terhadap penjelasan guru tanpa
adanya inisiatif untuk belajar secara mandiri. Akibatnya, peserta didik yang memiliki kebutuhan
khusus dalam proses belajar, menjadi kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga
mereka sebenarnya membutuhkan waktu lebih banyak atau atau penjelasan tambahan menjadi

terabaikan.
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Secara keseluruhan, hasil temuan dari observasi di kelas VII A SMPK Giovanni Kupang
menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika masih bersifat homogen dan belum responsif
terhadap keragaman kebutuhan belajar peserta didik. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
partisipasi dan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, khususnya bagi mereka yang
membutuhkan waktu lebih dan strategi pembelajaran yang berbeda. Dengan demikian, perlu adanya
pembenahan dalam perencanaan, strategi pengajaran, dan pendekatan individual agar pembelajaran
dapat berjalan efektif untuk seluruh peserta didik.

Melihat masalah yang ada, maka perlu dilakukan penelitian untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran matematika yaitu dengan merancang suatu desain pembelajaran. Desain
pembelajaran yang ingin dilakukan peneliti untuk memfasilitasi peserta didik terkait hal tersebut
yaitu mendesain pembelajaran berdiferensiasi konten sesuai dengan kebutuhan belajar peserta
didik. Penelitian ini diharapkan dapat membantu kebutuhan belajar peserta didik kelas VII SMPK
Giovanni Kupang secara berbeda dalam memahami setiap topik matematika yang disajikan

terkhususnya pada materi aritmatika sosial.

METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian desain, yang berfokus pada
pengembangan tahapan pembelajaran dan teori belajar agar bisa meningkatkan kualitas proses
belajar. Penelitian desain ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu: 1) Tahap Persiapan. Tahap ini
bertujuan untuk menyusun urutan kegiatan pembelajaran dan merancang alat evaluasi
pembelajaran. Selanjutnya, dilakukan uji coba terhadap perangkat pembelajaran yang telah dibuat,
seperti Modul Ajar, LKPD, bahan ajar, dan soal penilaian berupa asesmen diagnostik dan asesmen
formatif. 2) Tahap Eksperimen. Tahap ini adalah inti dari penelitian desain. Pada tahap ini,
perangkat pembelajaran yang telah dirancang diterapkan di kelas yang menjadi objek penelitian.
Setelah kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang
telah dilakukan. 3) Tahap Analisis Balik. Pada tahap ini, peneliti menganalisis data yang telah
dikumpulkan dari tahap eksperimen. Setelah uji coba, dilakukan analisis terkait proses
pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan data yang diperoleh. Data yang terkumpul dianalisis
secara sistematis untuk mengetahui kesimpulan akhir bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang
dirancang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan di
SMP Katolik Giovanni Kupang yang terletak di Jalan Jendral A. Yani, Kecamatan Kota Lama, Kota
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Subjek penelitian ini adalah peneliti dan 29 siswa kelas
VII di SMPK Giovanni Kupang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, dan
wawancara. Instrumen yang digunakan meliputi asesmen diagnostik, asesmen formatif, lembar
observasi, dan pedoman wawancara. Teknik analisis data terdiri dari analisis kualitatif dan

kuantitatif, di mana data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, sedangkan data
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kuantitatif diperoleh dari hasil asesmen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP Katolik Giovanni Kupang dengan subjek penelitian adalah
peserta didik kelas VII A berjumlah 29 peserta didik yang terdiri dari 20 peserta didik perempuan
dan 9 peserta didik laki-laki serta peneliti. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 — 4 April 2024.
Berikut dipaparkan deskripsi hasil penelitian pada tiap tahapan.

Preparing for the experiment (Persiapan Penelitian)

Pada tahap ini peneliti melakukan pengkajian materi yang disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran pada Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) kurikulum merdeka mengenai materi
aritmatika sosial terkhususnya materi diskon, yang mana hasil kajian ini digunakan sebagai dasar
dalam mendesain pembelajaran berdiferensiasi konten yang terdiri dari 2 komponen yaitu tujuan
pembelajaran (learning objectives) dan aktivitas pembelajaran (learning activities). Selanjutnya,
dilakukan penyusunan desain modul ajar, LKPD berdasarkan kebutuhan peserta didik, bahan ajar
dan soal tes (asesmen diagnostik dan asesmen formatif). Setelah itu, dilakukan proses validasi
terhadap perangkat pembelajaran. Proses validasi dilakukan oleh dua validator. Berdasarkan hasil
validasi oleh dua orang validator terhadap perangkat pembelajaran dapat disimpulkan bahwa

perangkat pembelajaran memenubhi kriteria kevalidan dan desain tersebut layak untuk diujicobakan.

Design Experiment (Uji Coba Desain)

Pada tahap ini terdapat tiga kegiatan yaitu asesmen diagnostik kognitif, pelaksanaan
ujicoba pembelajaran berdiferensiasi, dan asesmen formatif. Sebelum pelaksanaan ujicoba
pembelajaran peneliti memberikan asesmen diagnostik kognitif dimana kegiatan ini diikuti
oleh 29 anak yang menjadi subjek penelitian dengan alokasi waktu 60 menit. Soal asesmen
diagnostik kognitif berisi tujuh butir soal mengenai materi operasi bilangan bulat, operasi
bilangan pecahan, harga penjualan dan pembelian. Dari hasil analisis terhadap pekerjaan

29 peserta didik, diperoleh hasil seperti berikut.

Rendah Sedang Tingg

Gambar 1. Pembagian kelompok berdasarkan kemampuan
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Selanjutnya dilakukan ujicoba pembelajaran berdiferensiasi terkait materi diskon dengan
alokasi waktu 2 x 40 menit. Pada pembelajaran ini peserta didik akan bekerja secara berkelompok
untuk menyelesaikan LKPD berdasarkan tingkatannya yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Ujicoba
pembelajaran ini tidak hanya untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi diskon,
tetapi juga untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran matematika. Pelaksanaan
pembelajaran terdiri dari 3 bagian yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Dibawah

ini akan dijelaskan mengenai hasil analisis pada masing-masing kemampuan.

Kemampuan Rendah

LKPD yang diberikan berupa masalah terkait besaran diskon dalam rupiah (Rp).
Kegiatan ini bertujuan untuk membangun pemahaman peserta didik dalam memahami
konsep diskon dengan benar berdasarkan kemampuan belajarnya. Dibawah ini merupakan

masalah yang harus diselesaikan peserta didik.

% Harga Harga Penjualan | Sebelum memasuki tahun ajaran baru. Jeni dibelikan tas oleh
Nama Diskon Dalam
No Penjualan Per | Per Unit Setelah . B

Barang ) . Rupiah (Rp) Ibunya. Di tas tersebut tertulis harga Rp140.000,00. Ternyata toko

Unit Rp) Diskon (Rp)
1 | Kerudung 25.000 23750 — tersebut memberikan diskon sebesar Rp28.000,00 untuk pembelian
2 Péd 30000 200 sebuah tas. Tentukan persentase potongan harga vang didapat Ibu
3 | Sarung 50.000 45500 )
4| Mukena 60.000 53400 Jeni!
Gambar 2. Masalah Kegiatan 1 Gambar 3. Masalah Kegiatan 2

Setelah mengamati masalah yang diberikan, dengan bantuan guru peserta didik diminta untuk
menyelesaikan masalah tersebut, berikut jawaban yang telah diselesaikan peserta didik yang

disajikan pada gambar 4 dan gambar 5 :

[0 Tiarga Penjual Penyelesaian : |
I P s .::‘:',’: . "
il er | Per UnitSeweta | " . - i= p.140.0 {
| ot e upiah (Rp) Diketahui : Harga beli = 2®: 00,00
= 300 [ 23750 Besaran diskon = *?. 28 -060.00
Peci 30000 | 27900 j a0

Seng | SO0 | 8550 | uigs '

] \mm 60.000 753400 | G .Goo

E‘““d'mb 1\ 250

Ditanya : Persentase diskon = .20.%?

| Jawab :

Besarnya diskon (Rp) 100%
_— o

Persen diskon = Harga bell (Rp)

i > Qatengen
b = 4 [ . diskon adat B Fp——— Persen diskon = 2008 s X 100%
= ooy, kmonr-\um luan unk i \
Piva. .. Pl = 10% \
bai... barey
KESIMPULAN @ 051G |l\;yc‘ ‘ .ladl, pcrsentsse diskon tas tersebut adalah . '”% ‘

Gambar 4. Jawaban peserta didik Gambar 5. Jawaban peserta didik

kegiatan 1 kegiatan 2

Peserta didik mampu menganalisis masalah tersebut yang ditandai dengan kemampuan peserta
didik dalam menjawab pertanyaan terkait apa yang mereka pahami dari masalah yang diberikan.
Akan tetapi ketika berdiskusi dan menyelesaikan LKPD peserta didik mengalami kendala dimana
hal ini terlihat dari ketidakmampuan peserta didik dalam mengoperasikan bilangan bulat sehingga
perlu adanya arahan dalam menunjukkan cara melakukan operasi pengurangan bilangan bulat.

Setelah diberikan arahan, barulah peserta didik memahami cara pengerjaan masalah yang ada dan
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mampu menarik kesimpulan terkait pengertian diskon dengan tepat. Terlihat ketika berdiskusi
peserta didik saling melengkapi dan belajar satu dengan yang lainnya.

Setelah peserta didik menyelesaikan 2 masalah yang diberikan, kemudian peserta didik diminta
untuk menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan konsep diskon yang telah

dipahami. Berikut jawaban peserta didik yang disajikan pada gambar 6.

| Penyeclesaian :
Dikctahui : Harga beli sepatu = . 292" ©° ¢
| Diskon =92 .2,
|| Ditanya : Total uang yang harus dibayar Arim adalah . . . ?
Jawab :
= Menentukan besar diskon
| Besamya diskon = persen diskon x harga beli
=40% x 200 co0
:,Z_—‘-:Ezou.oao
=120.000
il

- M harga s lah diskon

|‘ Harga sctelah diskon = Harga beli — harga diskon
} = Rp300.000,00 - ‘22 -ec0
= 180 ooo
Jadi, total uang yang harus dibayar Arim adalah /80 0co

Gambar 6. J awabanbgseﬁa didik kegiatan 3

Dari gambar 6 terlihat bahwa peserta didik kurang memahami maksud dari persen, dimana
ketika menghitung besaran diskon dan menuliskan % peserta didik akan tetap menuliskan dengan
% walaupun sudah per seratus. Sehingga peserta didik perlu diarahkan agar mampu memahami
maksud persen dengan baik. Meskipun demikian peserta didik sudah mampu menyelesaikan
masalah tersebut dengan baik dan benar. Hal ini menunjukan bahwa pemberian masalah kepada
peserta didik perlu disesuaikan dengan kemampuan peserta didik sehingga dapat membantu guru
dalam memfasilitasi peserta didik untuk memahami materi pembelajaran tanpa harus bergantung

pada peserta didik yang mempunyai kemampuan lebih tinggi.
Kemampuan Sedang

LKPD yang diberikan berupa masalah terkait diskon tunggal. Kegiatan ini bertujuan
untuk membangun pemahaman peserta didik dalam memahami konsep diskon dengan benar
berdasarkan kemampuan belajarnya. Dibawah ini merupakan masalah yang harus

diselesaikan peserta didik.

— Harga P Harga Penjualan Sari membeli sebuah handphone seharga Rp3.800.000,00. Tetapi

No UL Penjualan Per Dalam Dalam Per Unit Setelah ) )
UnitRp) | Persen | RupiahRp)| Diskon Rp) karena Sari mendapat potongan harga, ia hanya membayar

1 | Kerudung 25.000 20% T e
= 0 7 — Rp.3.230.000,00. Hitunglah persentase diskon!
3 Sarung 50.000 10%
4 | Mukena 60.000 12% . .

Gambar 7. Masalah Kegiatan 1 Gambar 8. Masalah Kegiatan 2

Setelah peserta didik membaca dan mengamati masalah yang diberikan, dengan bantuan guru
peserta didik diminta untuk menyelesaikan soal yang telah disediakan. Berikut jawaban yang telah

diselesaikan peserta didik yang disajikan pada gambar 9 dan gambar 10.
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s Harga | Diskon Harga Penjualan | Penyelesaian ;
o | i | 0 Per Unit Setelah - . '
e Barang PesinsianFer Ratane Teleim i Diketahui : Harga beli = Rp3.800.000,00
Unit (Rp) Persen Rupiah (Rp) Diskon (Rp) . . R
. I | i ~ Harga setelah cll.\'lu)n‘:';'.’—.';.O oL 69
1 | Kerudung 25.000 | 20% O ¢ 5o | Q0 20 €D . ) AT
: T 15% S C—— Ditanya : Persentase diskon = .". .%?
2 Peci 30.000 15% R4Les -\,’15500 Y
"3 | Saung 0000 | W% o gony [pp 44 0N Jawab :
"4 | Mukena 60.000 12% o 1100 | op g2 000 Besarnya diskon = Harga beli — harga setelah diskon
—~ L — ! ~ \ 2 - 2. gop St-;_,;o
CS3 -a diskon = ... - 3.230.000.00
Betelah kalian membaca dan membandingkan diskon yang diberikan pada sctiap barang! Besamya : T
<40 .G
Papatkah kalian memberikan penjelasan tentang apa itu diskon berdasarkan masalah diatas! TaNs e e

. H va diskon (Rp
Persen diskon = Zesarnya diskon (kn) 4oz

¥ Harga beli (Rp)
Vi Jadi, diskon adnlnlﬁ?: Rxb;;gu yang diberikan | s
Jvar MER L 3 ik =2
s kepada.. .. dengan tujuan untuk MNRRAnK Persen diskon = = x 100%
5. ee-somq,

Persen diskon = .\F, %

Jadi, persentase diskon handphone tersebut adalah R

KESIMPULAN ! |

Gambar 9. Jawaban peserta didik keéieifan 1 Gambar 10. Jawaban besérté didik kegiatan 2

Dari gambar 10 terlihat bahwa peserta didik kurang memahami perbedaan harga diskon dan
harga setelah diskon, dimana hal ini terlihat dari jawaban peserta didik yang menuliskan harga
diskon sama dengan harga setelah diskon. Sehingga peserta didik perlu diarahkan dalam
membedakan harga diskon dan harga setelah diskon. Hal ini bertujuan agar peserta didik mampu
membangun pengetahuannya terkait diskon dengan tepat. Terlihat ketika berdiskusi peserta didik
tidak mengalami kesulitan ketika melakukan operasi hitung namun hanya melakukan kesalahan
dalam menganalisis setiap langkah pengerjaan pada LKPD.

Setelah peserta didik menyelesaikan 2 masalah yang diberikan, kemudian peserta didik diminta
untuk menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan konsep diskon yang telah

dipahami. Berikut jawaban peserta didik yang disajikan pada gambar 11.

Pensclesaimn :

Dkctahui : Harga boel 1 oclana — RpSO 00000
Iarga beli 1 haju — 72 ©<S
Diskon ~ 157

Ditanya - Total uang yang harus dibayar Tho Narlin adatah o

Jawab -

Naka harpa S colana ~ SO0 x S

= Harga 1 cclana — XO.GOO
l - fHoe oo

- Ilarza 1 baps — 72000
Maka harga S bajs — 72000 x S
_ 36 c €e°
‘ e Total harga — harga S cclana - harga S baju
- 200.000 | _3Cce co=
o oo

- Diskon 157 dari Rp760 000

= Rp760.000 < T
- g oo
- Hlarga sciclah diskon — Rp760 000 — Rpl 11.000
— . CHE oo

Jadi, total sang yang harus dibayar ibu Marlin adalah .96 OO <

Gambar 11. Jawaban peserta didik kegiatan 3

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah kontekstual dengan menerapkan konsep

diskon dengan baik dan benar serta mampu berhitung dengan tepat.

Kemampuan Tinggi

LKPD yang diberikan berupa masalah terkait diskon ganda. Kegiatan ini bertujuan untuk
membangun pemahaman peserta didik dalam memahami konsep diskon dengan benar berdasarkan

kemampuan belajarnya. Dibawah ini merupakan masalah yang harus diselesaikan peserta

didik.
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Diskon 1 " Diskon 2 Harga _ T Diskenl | "’m*‘ Diskon2 | Harza
arga | | — - - = ‘
" PenjuaLa Namn Barang ‘ ek Penjualan ’ S Prn:‘nah
i alam
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Gambar 12. Masalah kegiatan 1 Gambar 13. Jawaban peserta didik

kegiatan 1
Setelah mengamati masalah yang diberikan pada gambar 12, dengan bantuan guru peserta

didik diminta untuk menyelesaikan masalah tersebut. Terlihat bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam mencari harga penjualan setelah mendapatkan diskon ganda. Sehingga, untuk
membantu peserta didik dalam memahami masalah tersebut perlu adanya beberapa bantuan untuk
mengkonstruksi pemikiran peserta didik. Kemudian dari gambar 13 terlihat bahwa peserta didik
sudah mampu menyelesaikan masalah yang diberikan, hal ini dikarenakan peserta didik sudah
mampu melakukan operasi hitung dengan benar. Namun dalam menarik kesimpulan terkait
pengertian diskon, peserta didik kurang menganalisis dengan baik sehingga ketika mendeskripsikan
pengertian diskon jawaban peserta didik kurang tepat. Kemudian peserta didik diminta untuk
menentukan persentase diskon ganda dan menyelesaikan masalah kontekstual terkait diskon ganda.
Terlihat ketika berdiskusi peserta didik sudah mampu menyelesaikan masalah yang diberikan. Hal
ini dikarenakan peserta didik sudah memahami dengan jelas pengerjaan masalah yang ada pada
kegiatan sebelumnya. Sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan.

Setelah pelaksanaan ujicoba pembelajaran peneliti memberikan asesmen formatif dimana
kegiatan ini diikuti oleh 29 anak yang menjadi subjek penelitian dengan alokasi waktu 60 menit.
Soal asesmen formatif berisi lima butir soal mengenai materi diskon. Asesmen formatif diberikan
dengan tujuan untuk melihat sejauh mana peserta didik memahami materi diskon setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. Hasil asesmen formatif
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta didik setelah mengikuti pembelajaran

berdiferensiasi.

Restrospective Analysis (Analisis Restrospektif)

Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilakukan maka dilakukan analisis restrospektif yang
bertujuan untuk melihat keefektifan dari proses pembelajaran berdiferensiasi yang telah dilakukan.
Keefektifan pembelajaran berdiferensiasi diperoleh dari hasil asesmen formatif peserta didik.

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan adalah 75 dari skor maksimum 100.
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Adapun hasil asesmen formatif peserta didik dapat dilihat pada tabel 4, berikut:
Tabel 4. Hasil Asesmen Formatif Peserta Didik

Nilai Peserta Banyaknya

No Didik Peserta Didik Keterangan
1. 59 1 Tidak Tuntas
2. 76 3 Tuntas

3. 81 1 Tuntas

4. 84 1 Tuntas

5. 89 5 Tuntas

6. 92 6 Tuntas

7. 95 3 Tuntas

8. 97 6 Tuntas

9. 100 3 Tuntas

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa terdapat satu orang peserta didik yang tidak tuntas dengan
nilai yang diperoleh yakni 59 sedangkan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 28 dengan rentang
nilai yang diperoleh berkisar 75-100. Setelah mengetahui jumlah peserta didik yang tuntas,

kemudian akan dicari presentase ketuntasan peserta didik sebagai berikut:

l
= —x 1009
D nx %

_ 28 100%
p= g% 0

p = 96,55%

Berdasarkan hasil analisis data diatas diperoleh bahwa presentase ketuntasan hasil belajar peserta
didik (p) setelah diterapkan pembelajaran berdiferensiasi adalah 96,55% dan termasuk dalam kriteria
“sangat efektif”.

Selama proses pembelajaran berdiferensiasi, observer melakukan observasi dengan
menggunakan format lembar observasi yang sudah disiapkan. Lembar observasi yang digunakan
adalah lembar observasi aktivitas peserta didik. Dalam penelitian ini, observer terdiri dari dua
orang, yaitu guru mata pelajaran matematika di kelas penelitian dan satu orang mahasiswa
pendidikan matematika. Selama proses observasi, observer tidak mengganggu jalannya
pembelajaran. Dalam lembar observasi aktivitas peserta didik terdapat 3 aspek yang diamati, yang
terdiri dari 14 poin. Dari 14 poin tersebut, 12 poin sudah terlihat berjalan dengan baik selama
pembelajaran, sedangkan 2 poin lainnya belum terpenuhi, yaitu peserta didik belum mampu
menyelesaikan LKPD tepat waktu dan peserta didik belum memberikan tanggapan terhadap
jawaban kelompok lain. Dengan demikian, persentase aktivitas peserta didik mencapai 85,71%
yang termasuk dalam kategori sangat baik.

Secara keseluruhan, pembelajaran berdiferensiasi yang diterapkan cukup efektif dalam

pembelajaran matematika. Hal ini karena dapat membantu peserta didik dalam memahami materi
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pelajaran. Selain itu, terjadi perubahan pemahaman di mana peserta didik sudah bisa memahami
langkah-langkah pengerjaan dengan baik berdasarkan materi yang sudah diajarkan, serta mampu
mengingat dan menerapkannya dalam menyelesaikan soal. Hasil asesmen formatif menunjukkan
bahwa 96,55% peserta didik mendapatkan nilai > 75. Berdasarkan hasil asesmen formatif, peserta
didik juga mampu menerjemahkan dan mengidentifikasi bagian terpenting dalam soal, yaitu
mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Selain itu, dari hasil wawancara dengan
tiga orang peserta didik, terlihat bahwa proses pembelajaran berdiferensiasi membantu peserta didik
memahami materi pelajaran karena peserta didik bisa bekerja sesuai dengan kemampuan masing-
masing dan tidak terlalu bergantung pada peserta didik yang kemampuannya lebih tinggi. Dengan
demikian, peserta didik lebih aktif dalam berdiskusi untuk menyelesaikan soal yang diberikan.
Selain itu, peserta didik juga merasa senang jika dikelompokkan sesuai dengan kemampuannya
karena pembelajaran akan lebih mudah dipahami.

Kelebihan dari pembelajaran berdiferensiasi dapat dirasakan dalam berbagai hal. Pertama,
proses belajar bisa disesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa berdasarkan hasil dari tahap
persiapan penelitian. Kedua, setiap siswa belajar sesuai dengan kemampuan pemahamannya,
sehingga bisa berpartisipasi aktif tanpa merasa kewalahan. Selain itu, nilai siswa meningkat terlihat
dari hasil tes asesmen formatif. Siswa juga lebih senang berdiskusi dan aktif dalam kelompok yang
sesuai dengan kemampuannya. Hal ini meningkatkan semangat dan keterlibatan belajar mereka.
Terakhir, pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa, seperti soal-soal yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari, seperti soal tentang diskon. Proses belajar menjadi lebih kontekstual dan
mudah dipahami oleh semua siswa.

Meskipun ada banyak keuntungan, pembelajaran berdiferensiasi tetap menghadapi beberapa
kendala. Pertama, waktu pembelajaran sering tidak sesuai dengan rencana karena kecepatan belajar
siswa berbeda, sehingga ada yang membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas.
Kedua, beberapa siswa kurang fokus dan tidak aktif saat mempresentasikan hasil diskusi, menjadi
tantangan bagi guru untuk menjaga partisipasi semua siswa. Selain itu, ada siswa yang masih
kesulitan memahami konsep dasar seperti operasi hitung, konversi persen ke pecahan, atau
membedakan harga diskon dan harga setelah diskon. Karena itu, guru perlu memberikan bimbingan
tambahan. Terakhir, dua indikator dalam lembar observasi belum tercapai, yaitu: belum semua
siswa mampu menyelesaikan LKPD tepat waktu dan belum semua siswa menanggapi hasil diskusi
kelompok lain. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan strategi manajemen kelas agar

pembelajaran berjalan lebih optimal.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan suatu desain pembelajaran berdiferensiasi konten yang dapat
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran serta memfasilitasi peserta didik sesuai dengan
kemampuannya terkait materi aritmatika sosial khususnya diskon di SMP Katolik Giovanni.
Pembelajaran berdiferensiasi konten yang dihasilkan yaitu LKPD yang terdiri dari 3 tingkatan yaitu
rendah, sedang, dan tinggi, dimana setiap LKPD terdiri dari 3 kegiatan dengan level soal yang
berbeda-beda. Konteks yang digunakan pada penelitian ini merupakan permasalahan yang
disesuaikan dengan kemampuan peserta didik yaitu masalah terkait besaran diskon dalam rupiah,
diskon tunggal, dan diskon ganda. Kemudian peserta didik diminta untuk mengidentifikasi dan
menemukan pengertian diskon berdasarkan masalah yang diberikan. Selanjutnya peserta didik
diminta untuk menentukan persentase diskon serta menyelesaikan masalah kontekstual
menggunakan konsep diskon. Berdasarkan hasil analisis keefektifan serta analisis terhadap
peningkatan pemahaman peserta didik, maka desain pembelajaran berdiferensiasi konten pada
materi aritmatika sosial sangat efektif untuk diterapkan pada peserta didik kelas VII SMP Katolik

Giovanni Kupang.
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